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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk
menganalisis pengaruh pendekatan Self-Determination Theory
(SDT) terhadap kompetensi digital calon pendidik, dengan variabel
bebas SDT dan variabel terikat kompetensi digital. Populasi
penelitian adalah mahasiswa PPG 2024 bidang BK UNM yang
mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Makassar,
dengan sampel sebanyak 84 orang melalui metode convenience
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert via
Google Forms dan dianalisis menggunakan uji deskriptif, uji asumsi,
serta uji F (ANOVA) dan uji t. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pendekatan SDT berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi digital, baik secara simultan (Sig. = 0,000) maupun
parsial (t hitung = 11,385; Sig. = 0,000). Selain itu, pemenuhan
pendekatan SDT juga berpengaruh terhadap faktor eksternal seperti
fasilitas teknologi, pelatihan berkelanjutan, dan dukungan institusi
dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi digital telah

00

yang menunjukkan angka kurang dari 50% (Subroto

mentransformasi sistem pendidikan global dan
menuntut integrasi teknologi sebagai bagian
esensial dalam menyiapkan pendidik masa depan.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran terbukti
dapat  meningkatkan = kemampuan  belajar,
keterampilan abad ke-21, dan motivasi siswa (Khan
& Emara, 2018; Hoque et al.,, 2022). Meskipun
demikian, penerapannya masih menghadapi
berbagai tantangan seperti keterbatasan
infrastruktur, pelatihan yang belum memadai, dan
rendahnya kesiapan guru (Atabek, 2019; Ojukwu et
al., 2021). Di Indonesia, sekitar 70% sekolah di
wilayah perkotaan telah mengintegrasikan teknologi
ke dalam pembelajaran, namun kesenjangan digital
masih signifikan, terutama di wilayah pedesaan

et al., 2023). Salah satu penyebabnya adalah
rendahnya kompetensi  digital guru, yang
ditunjukkan oleh skor rata-rata nasional sebesar
50,64 (Ayu et al, 2023), serta rendahnya
kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi
pasca-pandemi (Jayanti, 2022). Kompetensi Digital
Guru (KDG) yang mencakup penguasaan perangkat
TIK, desain materi ajar berbasis teknologi, dan
asesmen digital, menjadi elemen kunci dalam
menciptakan pembelajaran yang inovatif dan
adaptif. Untuk mendukung pengembangan KDG,
*Self-Determination Theory* (SDT) menawarkan
kerangka  konseptual yang kuat, dengan
menekankan pentingnya pemenuhan tiga kebutuhan
psikologis dasar: otonomi, kompetensi, dan

Received 15 march 2025, Received in revised form 28 March 2025; Accepted 10 April 2025

https://journal.diginus.id/index.php/INQUIRE/index



https://journal.diginus.id/index.php/INQUIRE/index

Jumadil Ahmad Safi’i

keterhubungan, dalam mendorong motivasi intrinsik
dan performa optimal (Ryan & Deci, 2017). Studi
lapangan terhadap mahasiswa Pendidikan Profesi
Guru (PPG) di Universitas Negeri Makassar
menunjukkan bahwa calon guru menghadapi
kendala baik dalam penguasaan teknologi maupun
lingkungan  pendukung. Beberapa informan
menyatakan kurangnya kepercayaan diri dan
keterbatasan fasilitas sebagai hambatan utama
dalam implementasi teknologi. Selain itu, pelatihan
teknologi dalam program PPG dinilai belum optimal
akibat  minimnya  praktik langsung dan
pendampingan (Ruhita, 2023; Sembiring, 2023).

Faktor eksternal seperti kepemimpinan sekolah turut
memengaruhi pengembangan KDG. Kepemimpinan
etis dan distributif terbukti mampu menciptakan
lingkungan yang mendukung peningkatan literasi
digital guru (Talep, 2023; Ibrahim, 2023). Dalam
konteks Bimbingan dan Konseling, penguasaan
teknologi juga menjadi tuntutan penting dalam

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis
pengembangan kompetensi digital calon pendidik
melalui penerapan Self Determination Theory.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena
memungkinkan pengukuran yang objektif terhadap
variabel-variabel penelitian dan menghasilkan data
numerik yang dapat dianalisis secara statistik
dengan tujuan mengungkap pola, keterkaitan dan
perbedaan di antara variabel yang ada (Simbolon &
Hendrawan, 2022). Penelitian ini akan dilaksanakan
dalam kurun waktu tiga bulan, mulai dari bulan
Oktober hingga Desember 2024. Tempat penelitian
ini mencakup institusi pendidikan yang memiliki
mahasiswa Program Pendidikan Profesi Guru (PPG)
Prajabatan 2024 Bidang Bimbingan Konseling (BK)
Tabel 1. Jumlah Populasi PPG BK 2024

Gelombang Jumlah
Mahasiswa PPG BK
107
gelombang 2
Total 107

Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan
teknik Convenience Sampling. Dalam pendekatan
ini, teknik pengambilan sampel yang memilih
responden berdasarkan kemudahan akses atau
ketersediaan. Metode convenience sampling
digunakan dalam penelitian ini karena responden
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penyediaan layanan yang efektif dan responsif
(Satriani et al, 2022). Secara regulatif,
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 telah menetapkan

penguasaan TIK sebagai bagian dari standar
profesional guru. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan guru dituntut untuk menyusun
kurikulum dan strategi pembelajaran  yang
sistematis, termasuk penerapan  manajemen

pengetahuan untuk mendukung kolaborasi dan
pengembangan KDG  (Karageorgou, 2022).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh pendekatan *Self-
Determination Theory* terhadap kompetensi digital
calon pendidik, khususnya mahasiswa PPG
Bimbingan dan Konseling di Universitas Negeri
Makassar, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi hubungan tersebut dalam rangka
perumusan strategi penguatan kompetensi digital di
era transformasi pendidikan.

di Universitas Negeri Makassar (UNM). Desain
penelitian ini menggunakan metode survei yang
bertujuan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari
responden. Kuesioner yang disusun akan diadaptasi
dari instrumen yang telah divalidasi sebelumnya dan
disesuaikan dengan fokus penelitian, yaitu
kompetensi digital dan aspek-aspek dari Self
Determination Theory. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa PPG 2024 bidang BK UNM yang
telah mengikuti dan sedang mengikuti program
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Makassar.
Populasi ini dipilih karena mereka adalah calon
pendidik yang diharapkan memiliki kompetensi
digital memadai untuk mendukung pembelajaran di
era digital.

berasal dari kelompok yang mudah dijangkau, yakni
mahasiswa PPG UNM Gelombang 2 bidang BK
tahun 2024 yang aktif di platform WhatsApp dan
media sosial lainnya. Mengingat keterbatasan waktu
dan aksesibilitas, teknik ini dipilih untuk
mempermudah proses pengumpulan data dari
responden yang dapat dengan cepat mengisi
kuesioner secara daring. Responden dipilih dari
individu yang mudah dijangkau melalui platform
komunikasi digital seperti WhatsApp dan media
sosial. Ukuran sampel dalam penelitian dapat
dihitung menggunakan rumus Slovin sebagai
berikut:

N
n=—
1+N x e2

1+107 x 0,12

107

n = Jumlah Sampel = 84
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Keterangan:
n.: Ukuran jumlah sampel
N: Ukuran jumlah populasi keseluruhan (107)

Prosedur penelitian ini dimulai dengan persiapan
instrumen, pengumpulan data, pengolahan data,
analisis data, dan pelaporan hasil penelitian.
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner tertutup yang terdiri dari
beberapa skala Likert 1-4 untuk mengukur variabel-
variabel yang terkait dengan Self Determination
Theory dan kompetensi digital. Kuesioner ini akan
memuat item-item yang mengukur otonomi,
kompetensi dan keterikatan terkait penggunaan
teknologi digital. Pengumpulan data dilakukan

Innovation,
Quality Education, and Proffesional Tech Journal, 2025

e: batas toleransi kesalahan atau error (10% = 0,1)

melalui survei daring dengan menyebarkan angket
kuesioner kepada calon pendidik PPG 2024 bidang
BK UNM yang sedang dan telah mengikuti PPL.
Pengumpulan data secara daring memungkinkan
peneliti menjangkau responden yang lebih luas dan
memperoleh data yang akurat secara efisien. Setiap
responden diharapkan mengisi kuesioner sesuai
dengan pengalaman dan persepsi mercka terkait
kompetensi digital. Untuk menentukan skoring
semua pernyataan kuesioner setiap itemnya dengan
bobot nilai skala likert sebagai berikut:

Tabel 2. Bobot Nilai Skala Likert

Nilai
No Keterangan Positif Negatif
1 SS = Sangat Setuju 4 1
2 S = Setuju 3 2
3 TS = Tidak Setuju 2 3
4  STS = Sangat Tidak Setuju 1 4

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan
dianalisis. Analisis data adalah salah satu tahap
untuk mencapai hasil keseluruhan data yang telah

2.1 Analisis Validitas Kuesioner

Sebelum proses pengumpulan data dimulai,
dilakukan uji validitas instrumen untuk memastikan
bahwa setiap butir pernyataan dalam kuesioner
sesuai dengan aspek yang diukur. Validasi ini
dilakukan oleh dosen pembimbing 1 dan 2, yang
berperan sebagai validator, untuk menilai apakah
indikator  pada  instrumen  secara  akurat
mencerminkan aspek yang hendak diukur. Validitas
kuesioner dinilai menggunakan Skala Likert yang
telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian.
Penskoran ini memberikan nilai pada setiap pilihan
jawaban, dengan rentang skala dari 1 hingga 4. Skor
tertinggi (4) diberikan untuk jawaban "Sangat
Setuju," sementara skor terendah (1) diberikan
untuk jawaban "Tidak Setuju." Skor yang diperoleh
dari penilaian para ahli dianalisis menggunakan
rumus:

terkumpul. Untuk menjawab rumusan masalah,
peneliti menggunakan beberapa teknik analisis data
sebagai berikut.

Total Skor yang Diperoleh
Total Skor Maksimal

Persentase Kelayakan =

Keterangan:

Total Skor yang Diperoleh: Jumlah skor yang
diberikan oleh validator.

Total Skor Maksimal: Jumlah maksimum skor
yang dapat diberikan, dihitung dari jumlah butir
pernyataan dikalikan dengan skor maksimal per
butir dan jumlah validator.

Setelah skor dari kedua validator dihitung, hasilnya
kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria
penilaian validitas kuesioner sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Penilaian Validitas Kuesioner

Persentase

Kategori

80% - 100%

Sangat Valid

60% - 79%:

Cukup Valid

40% - 59%:

Kurang Valid

<40%:

Tidak Valid
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2.2

2.3

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif biasanya mendepenulisan
artikelkan atau menguraikan data yang telah
dikumpulkan apa adanya, tanpa berusaha
menarik kesimpulan yang bersifat umum atau
melakukan generalisasi. Metode penelitian
deskriptif ~ adalah pendekatan yang
memberikan gambaran keseluruhan mengenai
objek yang diteliti, termasuk pengamatan
terhadap perubahan masing-masing variabel
penelitian (Chiu dkk., 2024). Salah satu cara
untuk  melakukannya  adalah  dengan
menyajikan pergerakan setiap variabel dalam
bentuk tabel atau grafik. Tujuan analisis
deskriptif adalah untuk mengidentifikasi
kecenderungan distribusi dari setiap variabel
penelitian atau untuk menggambarkan suatu
kondisi secara objektif, tanpa dipengaruhi oleh
peneliti.

Uji Asumsi

Uji asumsi merupakan alat yang digunakan
untuk mendeteksi apakah data dalam
penelitian ini terdistribusi secara normal.
Penelitian ini menggunakan uji asumsi, yang
terdiri dari tiga jenis, yaitu sebagai berikut.

1) Uji normalitas: Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah variabel dependen dan
independen dalam model regresi tersebut
terdistribusi secara normal. Untuk mengetahui
bahwa variabel dependen dan independent
terdistribusi secara normal atau tidak, dapat
dilakukan dengan cara analisis grafik dan uji
statistik.

2) Uji multikolinieritas: Uji Mutlikolinieritas
adalah suatu metode yang digunakan untuk
menentukan  apakah  terdapat  variabel
independen yang memiliki kesamaan dengan
variabel independen lainnya dalam satu model.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

a. Hasil Analisis Validitas Kuesioner
Instrumen yang telah dibuat, akan diuji
kelayakan guna diuji coba oleh 2 dosen
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24

Kesamaan antara variabel independen dalam
model dapat mengakibatkan adanya korelasi
yang sangat kuat antara satu variabel
independen dengan variabel independen
lainnya. Selain itu, deteksi multikolinieritas
juga bertujuan untuk mencegah kesalahan
dalam proses pengambilan kesimpulan
mengenai pengaruh uji parsial masing-masing
variabel terhadap variabel dependen.

3) Uji heteroskedastisitas: Pengujian
bertujuan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual antara satu
pengamatan dan pengamatan lainnya dalam
sebuah model regresi. Jika varians residual
antar pengamatan tetap, hal ini disebut
homoskedastisitas, sedangkan jika variansnya
berbeda, disebut heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Suatu prosedur yang dilakukan dalam
penelitian dengan tujuan untuk mengambil
keputusan menerima atau menolak hipotesis
yang diajukan. Uji hipotesis dilakukan dengan
menaksir parameter populasi berdasarkan data
sampel melalui uji statistik inferensial, yang
bertujuan untuk menguji kebenaran suatu
pernyataan secara statistik dan menarik
kesimpulan apakah akan menerima atau
menolak pernyataan tersebut.

a. Uji Parsial (Uji t): Pengujian ini untuk
melihat bahwa masing-masing variabel
independen berpengaruh atau tidak ke variabel
dependen.

b. Uji Simultan (Uji f): Pengujian ini untuk
melihat  secara  keseluruhan,  variabel
independen berpengaruh atau tidak ke variabel
dependen.

Komputer (JTIK) sebagai validator ahli.
Beberapa aspek yang dievaluasi melalui
aspek petunjuk, isi (materi), dan bahasa.
Hasil data dari validasi ahli instrumen

dari Jurusan Teknik Informatika dan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Analisis Data Validasi Data Instrumen
No Aspek Skor Ahli Instrumen Jumlah Skor Yang
P Ahli Instrumen I Ahli Instrumen I1 Skor Diharapkan
1 Petunjuk 15 12 27 30
2 Isi (Materi) 14 10 24 25
3 Bahasa 20 15 35 35
Total Skor 86 90
Persentase Penilaian 95%

Kategori: Sangat Valid

Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025
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Hasil Uji Validitas

Uji Validitas item pertanyaan kuesioner ini untuk
mengetahui Tingkat kevalidan atau keaslian suatu
item pertanyaan yang digunakan. Teknik yang
digunakan dalam uji validitas ini adalah Korelasi
Pearson (validitas konstruk). Berdasarkan hasil uji
validitas terhadap instrumen penelitian untuk
variabel "Kompetensi Digital Calon Pendidik" (Y),
diperoleh nilai Rhitung (Rxy) untuk setiap butir soal
yang lebih besar daripada nilai Rtabel sebesar 0,227
pada tingkat signifikansi tertentu. Dengan demikian,
seluruh butir soal untuk variabel ini dinyatakan
valid, sebagaimana dirangkum berikut:

Butir soal 1-16 memiliki nilai Rhitung
berkisar antara 0,254 hingga 0,526 dan seluruhnya
memenuhi  kriteria  validitas. Adapun hasil
perhitungan validitas ini dihitung melalui Microsoft
Excell dan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Y
“Kompetensi Digital Calon Pendidik”

Validitas

Butir

Soal (Rlﬁfzng) Rtabel Kriteria
Variabel Y “Kompetensi Digital Calon
Pendidik”

1 0,350 0,227 Valid
2 0,276 0,227 Valid
3 0,254 0,227 Valid
4 0,328 0,227 Valid
5 0,391 0,227 Valid
6 0,438 0,227 Valid
7 0,481 0,227 Valid
8 0,524 0,227 Valid
9 0,473 0,227 Valid
10 0,353 0,227 Valid
11 0,373 0,227 Valid
12 0,325 0,227 Valid
13 0,293 0,227 Valid
14 0,526 0,227 Valid
16 0,456 0,227 Valid

Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis,
2025

Untuk  variabel "Pendekatan  Self-
Determination  Theory" (X), hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai Rhitung (Rxy) dari setiap
butir soal juga lebih besar dari nilai Rtabel 0,227,
sehingga seluruh butir soal dinyatakan wvalid.
Rincian hasil validitas sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel X
“Pendekatan Self-Determination Theory”
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Butir Rx Yo
Soal (Rhi tli,ng) Rtabel Kiriteria
Variabel X “Pendekatan “Self-Determination
Theory”
17 0,655 0,227 Valid
18 0,569 0,227 Valid
19 0,393 0,227 Valid
20 0,477 0,227 Valid
21 0,520 0,227 Valid
22 0,740 0,227 Valid
23 0,462 0,227 Valid
24 0,573 0,227 Valid
25 0,552 0,227 Valid
26 0,404 0,227 Valid
27 0,524 0,227 Valid
28 0,580 0,227 Valid
29 0,586 0,227 Valid
30 0,668 0,227 Valid
31 0,649 0,227 Valid
32 0,684 0,227 Valid

Validitas

Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025

Untuk  variabel  "Pendekatan  Self-
Determination  Theory" (X), hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai Rhitung (Rxy) dari setiap
butir soal juga lebih besar dari nilai Rtabel 0,227,
sehingga seluruh butir soal dinyatakan wvalid.
Rincian hasil validitas sebagai berikut:

Butir soal 17-32 memiliki nilai Rhitung
berkisar antara 0,393 hingga 0,740 yang
menunjukkan semua butir memenuhi kriteria
validitas.

Hasil Uji Reliabilitas

Untuk uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur konsistensi atau keandalan suatu
instrumen penelitian dalam menghasilkan data.
Berdasarkan hasil dari Uji Validitas diatas maka
didapatkan hasil dengan rumus:

N g2
a_N—l(l-a%)

Keterangan:

o : Nilai Cronbach's Alpha

N : Jumlah butir pertanyaan (item) dalam instrumen
62 Variansi dari setiap item

o? : Variansi total dari skor instrument

Untuk Variabel Y “Kompetensi Digital Calon
Pendidik”, Instrumen dinyatakan reliabel, karena
nilai Cronbach's Alpha > 0,70. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen untuk variabel ini memiliki
konsistensi internal yang baik dan dapat dipercaya
untuk mengukur kompetensi digital calon pendidik.

Analisis Pengaruh Kompetensi Digital Calon Pendidik dengan Pendekatan Self-Determination Theory 10
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Tabel 7. Hasil Nilai Cronbach Alpha Variabel Y

Nilai Cronbach Alpha 0,704
Kesimpulan Reliebel

Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025

Untuk Variabel X “Pendekatan Self-Determination
Theory”, Instrumen dinyatakan sangat reliabel,
karena nilai Cronbach's Alpha > 0,70. Dengan nilai
ini, instrumen memiliki tingkat keandalan yang
sangat tinggi dalam mengukur pendekatan Self-
Determination Theory.

Tabel 8. Hasil Nilai Cronbach Alpha Variabel X

Nilai Cronbach Alpha 0,859
Kesimpulan Reliebel

Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025

Dasar Pengambilan Keputusan
Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,70 Maka
berkesimpulan Reliebel
Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0,70 Maka
berkesimpulan Tidak Reliebel

Interpretasi Nilai reliabilitas yang diperoleh
menunjukkan bahwa kedua variabel yang diukur,
yaitu Kompetensi Digital Calon Pendidik dan
Pendekatan Self-Determination Theory, memiliki
konsistensi yang baik. Hal ini mengindikasikan
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini mampu menghasilkan data yang stabil dan dapat
dipercaya, sehingga layak untuk digunakan dalam
penelitian lebih lanjut.

Hasil Analisis Deskriptif

Data yang telah di kumpulkan merupakan data dari
kuesioner tertutup dari 75 responden yang berasal
dari mahasiswa PPG UNM bidang Bimbingan
Konseling periode 2 tahun 2024 yang sedang
melaksanakan atau telah melaksanakan PPL.
Penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa
indikator di variabel x dan y. Untuk variabel Y
“Kompetensi Digital Calon Pendidik” terdapat 4
indikator yaitu karakter pendidik, literasi digital,
pengalaman praktis dan manajemen SDM,
sedangkan variabel X  “Pendekatan  Self-
Determination Theory” terdapat 4 indikator juga
yaitu otonomi yang dirasakan, keterkaitan yang
dirasakan, kompetensi yang dirasakan dan
dukungan pembelajaran disekolah.

Berdasarkan pengolahan data SPSS yang telah
dilakukan. Distribusi responden berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa dari total 75
responden, terdapat 20 laki-laki (26,7%) dan 55
perempuan (73,3%). Hal ini menggambarkan bahwa
mayoritas responden adalah perempuan, yang
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mendominasi dengan proporsi lebih dari dua pertiga
dari keseluruhan peserta.

Tabel 9. Hasil Distribusi Karakteristik Responden
berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency  Percent Valid Cumulative

Percent Percent
Valid L 20 26.7 26.7 26.7
P 55 73.3 73.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025

Analisis usia responden menunjukkan bahwa
kelompok usia yang paling dominan adalah usia 26
tahun, dengan jumlah sebanyak 31 orang (41,3%).
Selain itu, terdapat beberapa rentang usia lainnya
yang bervariasi mulai dari 21 tahun hingga 31 tahun,
meskipun jumlahnya relatif lebih kecil. Usia
termuda responden adalah 21 tahun, sedangkan usia
tertua adalah 31 tahun. Dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 10. Hasil Distribusi Karakteristik Responden
berdasarkan Usia

Valid Cumulative
Freq y _ Percent Percent Percent
Valid 21 1 1.3 1.3 1.3
22 2 2.7 2.7 4.0
23 4 5.3 5.3 9.3
24 8 10.7 10.7 20.0
25 14 18.7 18.7 38.7
26 31 41.3 41.3 80.0
27 13 17.3 17.3 97.3
28 1 1.3 1.3 98.7
31 1 1.3 1.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025

Berdasarkan  data, sebagian  besar
responden, yaitu 62 orang (82,7%), belum memiliki
pengalaman mengajar sebelumnya. Namun, terdapat
beberapa responden yang memiliki pengalaman
mengajar dengan durasi yang bervariasi, mulai dari
1 bulan hingga 3 tahun dapat dilihat secara detail
pada tabel berikut:

Tabel 11. Hasil Distribusi Karakteristik Responden
berdasarkan Pengalaman Mengajar

Valid Cumulative
Frequency Percent  Percent Percent
Valid - 62 82.7 82.7 82.7
1 bulan 2 2.7 2.7 85.3
1 tahun 2 2.7 2.7 88.0
2 bulan 3 4.0 4.0 92.0
2 tahun 2 2.7 2.7 94.7
3 bulan 1 1.3 1.3 96.0
3 tahun 1 1.3 1.3 97.3
4 bulan 1 1.3 1.3 98.7
6 bulan 1 1.3 1.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025

Seluruh responden, yaitu 100% dari total 75 orang,
saat ini sedang melaksanakan Praktik Pelaksanaan
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Lapangan (PPL). Hal ini mencerminkan bahwa
penelitian ini relevan dengan kondisi dan aktivitas
mereka dalam pelaksanaan PPL sebagai bagian dari
program PPG.

Tabel 12. Hasil Distribusi Karakteristik Responden
berdasarkan “Sedang Melaksanakan PPL”

Frequenc: Percent Valid Cumulative
E J Percent Percent
Valid  Sedang
melaksanakan 75 100.0 100.0 100.0
PPL
Hasil Uji Asumsi

Uji asumsi adalah langkah penting dalam
analisis data statistik untuk memastikan bahwa data
yang digunakan memenuhi asumsi-asumsi yang
diperlukan oleh metode analisis yang digunakan,
seperti regresi atau analisis varian. Jika asumsi tidak
terpenuhi, hasil analisis bisa jadi tidak valid atau
bias.

Innovation,
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Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025

Hasil analisis karakteristik responden menunjukkan
bahwa mayoritas responden adalah perempuan
dengan usia dominan 26 tahun, belum memiliki
pengalaman mengajar, dan seluruhnya sedang
melaksanakan PPL. Hal ini memberikan gambaran
bahwa penelitian ini dilakukan pada subjek yang
sedang berada dalam fase penting pengembangan
kompetensi sebagai calon pendidik.

Uji  normalitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah data residual berdistribusi
normal. Pengujian dilakukan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov, dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho: Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > p-value (0,05),
maka data berdistribusi normal.
Hi: Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < p-value (0,05),

Uji Normalitas maka data tidak berdistribusi normal.
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas menggunakan SPSS
X Y
N 75 75
Normal Parameters(a,b) Mean 3.6339 3.6855
Std. Deviation 22244 28758
Most Extreme Differences Absolute 226 277
Positive 121 156
Negative -.226 -277
Kolmogorov-Smirnov Z 1.961 2.398
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .000

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025

Hasil Uji Normalitas:

Variabel X:

Kolmogorov-Smirnov Z: 1.961

Asymp. Sig. (2-tailed): 0.001

Variabel Y:

Kolmogorov-Smirnov Z: 2.398

Asymp. Sig. (2-tailed): 0.000

Karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk kedua
variabel (X dan Y) lebih kecil dari nilai p-value
(0,05), maka data tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan linear yang sangat kuat
antar variabel independen dalam model regresi.
Pengujian ini menggunakan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance, dengan hipotesis:

Ho: VIF < 10 atau Tolerance > 0.1, maka tidak
terdapat multikolinearitas.

Hi: VIF > 10 atau Tolerance < 0.1, maka terdapat
multikolinearitas.

Tabel 13. Hasil Uji Multikolinearitas menggunakan SPSS

Model Unstandardized Standardized ¢ Sig, Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B ik Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) -.072 331 -.218 .828
X 1.034 .091 .800 11.385 .000 1.000 1.000

a Dependent Variable: Y
Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025
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Hasil Uji Multikolinearitas: 3.

Nilai Tolerance: 1.000

Nilai VIF: 1.000

Karena nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0.1, maka

data tidak terdapat multikolinearitas. Artinya,
hubungan antar variabel independen dalam model .
regresi tidak saling memengaruhi secara signifikan.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui
apakah varians dari error atau residual bersifat
konstan. Pengujian ini dilakukan menggunakan nilai
Sig. (p-value), dengan hipotesis:

Ho: p-value > alpha (0,05), maka tidak terdapat
heteroskedastisitas.

Hi: p-value < alpha (0,05),
heteroskedastisitas.

maka terdapat

Tabel 13. Hasil Uji Multikolinearitas menggunakan SPSS

Unstandardized  Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Std.
B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant)  .332 234 1.419 .160
X -.058 .064 -.106 -907 .367 1.000  1.000
a Dependent Variable: abresid
Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025
Hasil Uji Heteroskedastisitas: 1. Uji F Simultan
Sig. (p-value): 0.367 Uji F simultan digunakan untuk

Karena nilai Sig. > p-value (0,05), maka
data tidak terdapat heteroskedastisitas. Artinya,
varians dari error atau residual bersifat homogen,
sehingga model regresi memenuhi asumsi
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah prosedur statistik yang
digunakan untuk menguji apakah suatu pernyataan
atau dugaan (hipotesis) tentang suatu populasi atau
parameter populasi dapat diterima atau ditolak
berdasarkan data sampel yang tersedia. Uji hipotesis
digunakan untuk membuat kesimpulan mengenai
parameter populasi, seperti rata-rata, proporsi, atau
perbedaan antara kelompok.

mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil
analisis ANOVA pada Tabel 14., nilai Sig. yang
diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05 (o
= 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) yang
menyatakan bahwa variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Hi) yang
menyatakan bahwa variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel X memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel Y secara simultan.

Tabel 14. Hasil Uji F Simultan

ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 3915 1 3.915 129.610 .000(a)
Residual 2.205 74 .030
Total 6.120 75

a Predictors: (Constant), X
b Dependent Variable: Y

Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025
Uji F simultan menunjukkan bahwa variabel
independen Pendekatan Self-Determination Theory
(X) secara simultan memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen Kompetensi Digital
Calon Pendidik (Y). Dengan demikian, hipotesis

alternatif (Hi) diterima, yang berarti bahwa
pendekatan Self-Determination Theory memiliki

pengaruh  signifikan  terhadap  peningkatan
kompetensi  digital calon pendidik secara
keseluruhan.
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Uji t Parsial

Uji t parsial dilakukan untuk mengetahui
apakah setiap variabel independen berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap variabel
dependen. Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 15,
diperoleh nilai Sig. untuk variabel X sebesar 0,000,
yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis
nol (Ho) yang menyatakan bahwa variabel X tidak
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berpengaruh signifikan terhadap variabel Y secara
parsial  ditolak. Dengan  demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y secara parsial.

Secara keseluruhan, hasil uji F simultan
dan uji t parsial menunjukkan bahwa variabel X
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y,
baik secara simultan maupun parsial.

Tabel 15. Hasil Uji t Parsial

Coefficients(a)
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coecfficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.072 331 -218 .828
X 1.034 .091 .800 11.385  .000
a Dependent Variable: Y
Sumber: Data Penelitian yang diolah Penulis, 2025
Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa variabel dalam berkolaborasi menggunakan teknologi,

independen Pendekatan Self-Determination Theory
(X) memiliki pengaruh signifikan secara parsial
terhadap variabel dependen Kompetensi Digital
Calon Pendidik (Y). Selain itu, nilai t hitung sebesar
11,385 menunjukkan hubungan positif yang kuat
antara variabel X dan Y.

Pembahasan

Kompetensi Digital Calon Pendidik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
digital calon pendidik berada pada kategori tinggi
berdasarkan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh dari instrumen
penelitian dengan empat indikator kompetensi
digital (karakter pendidik, literasi digital,
pengalaman praktis, dan manajemen SDM), dapat
disimpulkan bahwa: Karakter pendidik dalam
menghadapi teknologi cenderung menunjukkan
sikap positif, tetapi masih terdapat sebagian yang
ragu dalam mengeksplorasi dan mengintegrasikan

teknologi  secara  inovatif = dalam  proses
pembelajaran. Literasi digital calon pendidik
memiliki tingkat yang cukup tinggi, yang

menunjukkan bahwa mereka mampu memahami
dan menggunakan teknologi dalam pembelajaran
secara teoritis. Pengalaman praktis dalam
mengimplementasikan teknologi masih relatif
rendah, yang mengindikasikan bahwa meskipun
calon pendidik memahami konsep digital, mereka
belum mendapatkan kesempatan yang cukup untuk
mengaplikasikan ~ teknologi  dalam  konteks
pembelajaran. Manajemen SDM dalam penggunaan
teknologi juga cenderung bervariasi, di mana
beberapa calon pendidik menunjukkan keterampilan

sementara sebagian lainnya masih mengalami
kendala dalam memanfaatkan teknologi untuk
mendukung komunikasi dan kerja sama dalam
lingkungan pendidikan.

Dalam konteks ini, calon pendidik diharapkan tidak
hanya mampu mengoperasikan perangkat teknologi,
tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran  yang
inovatif dan adaptif. Kriteria validitas dan
reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa indikator
yang digunakan, seperti kemampuan penggunaan
perangkat teknologi dan aplikasi digital, relevan
dalam mengukur kompetensi digital. (D. Yazon
dkk., 2019) menyatakan bahwa “Digital competence
encompasses more than just technical abilities; it
also involves critical thinking, problem-solving, and
the responsible application of technology within the
educational context.” Dengan demikian, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa mayoritas
responden memiliki potensi besar untuk memenuhi
tuntutan profesi guru di era digital.

Namun, sebagian kecil responden yang berada pada
kategori sedang atau rendah menunjukkan adanya
hambatan, seperti keterbatasan akses teknologi atau
kurangnya  pelatihan dalam  memanfaatkan
teknologi. Hal ini sejalan dengan penelitian dari
(Henne dkk., 2022), yang menyatakan bahwa
pengembangan kompetensi digital memerlukan
ekosistem pembelajaran yang mendukung, termasuk
dukungan infrastruktur dan pelatihan yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, institusi pendidikan
perlu memperhatikan kebutuhan pelatihan berbasis
teknologi bagi calon pendidik.
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Pendekatan Self-Determination Theory

Pendekatan  Self-Determination Theory (SDT)
dalam penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama:
otonomi, kompetensi yang dirasakan, dan
keterkaitan (relatedness). Analisis menunjukkan
bahwa ketiga aspek tersebut berkontribusi positif
terhadap pengembangan kompetensi digital calon
pendidik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek otonomi
memiliki pengaruh signifikan terhadap kompetensi
digital. Otonomi yang dimaksud adalah kebebasan
yang dirasakan oleh calon pendidik dalam mengatur
strategi belajar menggunakan teknologi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa calon pendidik
dengan tingkat literasi digital yang lebih tinggi
cenderung memiliki kemandirian lebih baik dalam
mengeksplorasi  teknologi  untuk  mendukung
pembelajaran. Namun, rendahnya pengalaman
praktis menandakan bahwa meskipun calon
pendidik memiliki pemahaman teoretis yang cukup,
mereka belum sepenuhnya merasa percaya diri
dalam mengambil keputusan mandiri terkait
penerapan teknologi dalam mengajar. Hal ini
menunjukkan bahwa autonomy mereka masih perlu
diperkuat melalui lebih banyak pelatihan berbasis
eksplorasi dan praktik langsung. (Deci & Ryan,
2012) menyebutkan bahwa “Environments that
support autonomy encourage intrinsic motivation
and promote the internalization of behaviors critical
for skill development.” Dalam konteks ini,
mahasiswa yang memiliki kebebasan untuk
mengeksplorasi teknologi secara mandiri cenderung
memiliki kompetensi digital yang lebih baik.

Selain itu, aspek keterkaitan atau hubungan sosial
juga memiliki peranan penting. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar calon pendidik
memiliki kompetensi digital dalam memahami
konsep teknologi pendidikan, tetapi keterampilan
dalam mengimplementasikan teknologi dalam
situasi nyata masih kurang optimal. Hal ini terlihat
dari skor pengalaman praktis yang relatif lebih
rendah dibandingkan dengan literasi digital. Oleh
karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi
melalui praktik yang lebih intensif dalam
lingkungan pendidikan nyata agar calon pendidik
tidak hanya menguasai teori tetapi juga dapat
menerapkannya secara efektif. Responden yang
merasa didukung oleh rekan sejawat dan dosen lebih
cenderung  termotivasi untuk  meningkatkan
keterampilan digital. Penemuan ini mendukung
studi (Chiu dkk., 2024) yang menekankan
pentingnya keterlibatan sosial dalam menciptakan
pengalaman belajar yang positif. Lingkungan yang
mendukung memungkinkan calon pendidik untuk
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berbagi pengetahuan dan saling membantu dalam
mengatasi tantangan teknis.

Kompetensi yang dirasakan juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap kepercayaan diri
calon pendidik dalam menggunakan teknologi. Dari
hasil penelitian, ditemukan bahwa manajemen SDM
dalam pemanfaatan teknologi masih belum merata.
Beberapa calon pendidik menunjukkan kemampuan
untuk berkolaborasi dan memanfaatkan teknologi
dalam interaksi dengan siswa maupun rekan
pendidik lainnya. Namun, bagi mereka yang
memiliki relatedness rendah, tantangan utama
adalah bagaimana membangun koneksi sosial yang
lebih kuat menggunakan teknologi. Ini menandakan
perlunya penguatan dalam aspek kerja sama dan
komunikasi berbasis teknologi agar mereka dapat
lebih efektif dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan kolaboratif. Hal ini menunjukkan
bahwa persepsi individu terhadap kemampuan
dirinya memainkan peranan penting dalam
pengembangan keterampilan digital. Calon pendidik
yang merasa kompeten cenderung lebih proaktif
dalam menggunakan teknologi untuk mendukung
pembelajaran. Dalam hal ini, perlu ada pendekatan
yang mendorong self-efficacy, seperti pelatihan
berbasis proyek atau simulasi pembelajaran digital.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pengaruh pendekatan Self-Determination Theory
terhadap kompetensi digital calon pendidik meliputi
tiga kebutuhan psikologis dasar (otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan), memberikan
pengaruh  signifikan terhadap pengembangan
kompetensi digital calon pendidik. Pemenuhan
kebutuhan otonomi memberikan kebebasan kepada
calon pendidik dalam menentukan metode dan alat
teknologi yang digunakan, sehingga meningkatkan
motivasi  intrinsik. =~ Kebutuhan  kompetensi
memastikan calon pendidik memiliki keahlian
teknis dalam penggunaan teknologi, sementara
keterhubungan dengan lingkungan sosial, seperti
rekan sejawat dan institusi pendidikan, memberikan
dukungan yang memperkuat komitmen terhadap
peningkatan keterampilan digital.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi
digital calon pendidik tidak hanya dipengaruhi oleh
motivasi intrinsik yang diperoleh  melalui
pendekatan SDT, tetapi juga oleh faktor-faktor
eksternal. Yaitu adanya faktor dukungan fasilitas
teknologi, pelatihan berkelanjutan, dan kebijakan
institusi pendidikan menjadi elemen penting yang
memperkuat penguasaan teknologi oleh calon
pendidik. Selain itu, pengalaman praktikum
lapangan (PPL) memberikan peluang bagi calon
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pendidik untuk menerapkan keterampilan digital
dalam konteks pembelajaran nyata. Pendekatan
SDT berkontribusi dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung motivasi intrinsik calon
pendidik untuk mengembangkan kompetensi
digital. Dengan memenuhi kebutuhan psikologis
dasar, calon pendidik dapat meningkatkan
kemampuan digitalnya, sehingga lebih siap

menghadapi tantangan pembelajaran berbasis
teknologi di era digital

Saran

Calon  pendidik  disarankan  untuk terus

meningkatkan kompetensi digital melalui pelatihan
mandiri, eksplorasi teknologi pendidikan, serta
memanfaatkan komunitas belajar dan program
berbasis proyek yang mendukung kepercayaan diri
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